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Abstract 

 

The aim of research was to study the crude fibre and crude protein of rice bran which 

were fermented byAcidothermus cellulolyticus WPL 109 (A. cellulolyticusWPL 109) 

orAspergillus terreusWPL 209 (A.terreusWPL 209) from liquid cattle rumen. Design study 

was completely randomized design with five treatments and five replications. Seven treatment 

groups were P0:without inoculants (0%) ; P1 : A. cellulolyticus 10 % ; P2: A. cellulolyticus 20 

%; P3 : A. terreus 10 % ; P4 : A. terreus 20 % ; P5 : A. terreus 20 % Proximate analysis were 

done after rice bran fermented for seven days. The data were analyzed with Analysis of 

Variance followed by Duncan’s Multiple Range Test.The result showed that the effect of 

Acidothermus cellulolyticus and Aspergillus terreuswere significantly higher (p<0,05) than 

control on crude protein (P0: 10,94%) and crude fiber (P0: 34,06%) of rice bran.  

Acidothermus cellulolyticus and Aspergillus terreus were could increase crude protein on 

treatment P3 (14,01%), P4 (13,78%), P1 (12,85%), P2 (12,72%),and could decrease crude fiber 

of treatment P4 (30,14%), P1 (30,49%), P2 (30,32%), P3 (31,27%). The conclusion of this 

research was Acidothermus cellulolyticus WPL 109 and Aspergillus terreus WPL 209 could 

increase of crude protein and could decrease of rice bran fermented on dose 10% and 20%. 
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––––––––––––––––––––––––––––––––––– 

 

Pendahuluan 

Bekatul merupakan salah satu hasil 

sampingan dari proses penggilingan 

tanaman padi yang banyak digunakan 

sebagai pakan ternak, mudah didapat dan 

harganya relatif murah. Dinding sel primer 

tanaman memiliki struktur yang kompleks, 

yaitu 1) polisakarida terdiri dari selulosa, 

hemiselulosa, dan pektin yang meliputi 

polimethyl-galacturonic acid dan polygalacturonic 
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acid, lignin dan glikoprotein. Hidrolisis zat 

ini dilakukan oleh berbagai enzim (Juhasz 

dkk.,2005). Demikian pula menurut 

Abramson et al., (2010) dan Bayer et al., 

(1998), lignoselulosa merupakan komponen 

mayor polisakarida tanaman, terdiri dari 

hemiselulosa, lignin dan selulosa, suatu 

polimer yang dihubungkan dengan ikatan 

1,4 β D-glukosa serta mencapai 45% dari 

berat kering biomassa tanaman.  

Acidothermus cellulolyticus merupakan 

bakteri selulolitik, menghasilkan menghasilkan 

enzim selulase, yaitu enzim endoglukanase, 

yang dapat mengkatalisis reaksi pemutusan 

ikatan 1,4 β-glukosida dalam selulosa 

(Enrari, 1983). Bakteri tersebut dapat 

tumbuh pada suhu 37-65°C (optimum 

55°C), dapat tumbuh pada pH 3,5-7 (pH 

optimum 5) (Mohagheghi et al., 1986). 

Bakteri tersebut dapat bekerja secara 

sinergisme dengan fungi penghasil enzim 

cellobiohidrolase (Trichoderma reesei 

CBH 1) dalam proses sakarifikasi mikrokristalin 

selulose (Baker et al., 1994).Apabila pakan 

utama ternak berupa serat kasar, maka 

pertumbuhanAcidothermus 

cellulolyticusmenjadi lebih dominan.  

Untuk mencerna pakan berserat di 

dalam rumen, selain bakteri didapatkan 

juga jamur yang turut berperan, salah 

satunya adalah Aspergillus terreus. 

Diketahui jamur tersebut dapat menghasilkan 

enzim selulase yang dapat memecah polisakarida 

menjadi bentuk lebih sederhana yaitu 

glukosa yangdimanfaatkan untuk proses 

pertumbuhan serta reproduksi (Bechara, 

2006).  

Berdasarkan peranan bakteri 

selulolitik Acidothermus cellulolyticus dan 

jamur selulolitik Aspergillus terreusuntuk 

memecah bahan pakan berserat dan mensintesis 

asam-asam amino yang terdapat dalam 

komponen bahan pakan (Stewart, 1991), 

maka diharapkan penggunaan kedua 

mikroba selulolitik tersebut dapat meningkatkan 

kualitas nutrisi bekatul melalui proses 

fermentasi. 

 

Materi dan Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Departemen 

Peternakan Fakultas Kedokteran Hewan, 

Universitas Airlangga Surabaya.Bahan 

yang digunakan adalah bekatul, molasis 

(tetes), serta suspensi Acidothermus cellulolyticus 

dan Aspergillus terreus yang berasal dari 

isolasi cairan rumen sapi.  

 

Tahap Fermentasi Bekatul 

Bahan bekatul dibagi secara acak 

menjadi 25 unit percobaan, masing-masing 

dengan berat sampel 100 gram. Tiap unit 

percobaan dicampur molasis 3% dari berat 

bahan serta suspensi Acidothermus cellulolyticus 

dan Aspergillus terreus dari cairan rumen 

sapi sesuai dosis yang telah ditetapkan 

(masing-masing 0%, 10% dan 20%). Lama 

fermentasi pada penelitian ini ditetapkan 

berdasarkan penelitian pendahuluan yang 

telah dilaksanakan. 

Bahan dicampur secara homogen 

dengan cara diaduk kemudian dimasukkan 

ke dalam kantong plastik serta diikat dan 

difermentasi dalam suasana fakultatif anaerob 

selama ±7 hari (Setyono dkk., 2004). Perlakuan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. P0 : Bekatul+Tanpa Inokulan (0%) 

2. P1 : Bekatul+A. cellulolyticus1 0%  

3. P2 : Bekatul+A. cellulolyticus 20%  

4. P3 : Bekatul+A.terreus 10 %  

5. P4 : Bekatul+A. terreus 20 %  

 

Analisis Proksimat 

Setelah difermentasi selama ± 7 hari 

dilakukan analisis proksimat terhadap 
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semua unit percobaan untuk mengetahui 

kandungan protein kasar dan dan serat 

kasar (Setyono dkk., 2004). 

 

Analisis Data 

Hasil penelitian akan dianalisis 

dengan menggunakan statistika Analisis 

Varian (Anava), dilanjutkan dengan uji 

jarak berganda Duncan dengan tingkat 5% 

untuk menentukan perlakuan mana yang 

berbeda dengan perlakuan lain (Kusriningrum, 

2008). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Protein Kasar pada Bekatul yang Difermentasi 

A.cellulolyticus atau A.terreus 

Kandungan protein kasar pada 

bekatul yang difermentasi diperoleh dari 

hasil analisis proksimat berdasarkan 100 % 

bahan kering yang dinyatakan dalam 

persen. Rata-rata kandungan protein kasar 

pada masing-masing perlakuan dapat dilihat 

pada Tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1.  Kandungan Protein Kasar pada Bekatul 

yang Difermentasi A.cellulolyticus 

atau A.terreus 

Perlakuan 

Rataan dan SD 

Protein Kasar 

(%) 

P0 (Kontrol) 10,94
c
 ± 0,35 

P1 (A.cellulolyticus 10%) 12,85
b
 ± 0,34 

P2 (A.cellulolyticus 20%) 12,72
b
 ±0,32 

P3 (A.terreus 10%) 14,01
a
 ± 0,34 

P4 (A.terreus 20%) 13,78
a
 ± 0,89 

Keterangan:  Superskrip berbeda ada kolom 

yang sama menunjukkan perbedaan 

yang nyata (p<0,05) 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis varian 

dapat diketahui bahwa penambahan suspensi 

jamur atau bakteri menunjukkan perbedaan 

yang nyata (P<0,05) terhadap kandungan 

protein kasar. Hasil Uji Jarak Duncan’s 

menunjukkan bahwa perlakuan yang 

menghasilkan kandungan protein kasar 

terendah adalah kontrol P0 (10,94%) yang 

berbeda nyata (P<0,05) dengan semua 

perlakuan. Kandungan protein kasar yang 

sama tingginya diperoleh pada perlakuan 

P3 (14,01 %) dan P4 (13,78 %), berbeda 

dengan perlakuan P1(12,85%) dan P2 

(12,72%). 

Meningkatnya jumlah koloni Acidothermus 

cellulolyticus dan Aspergillus terreus selama 

proses fermentasi secara tidak langsung 

dapat meningkatkan kandungan protein 

kasar karena bakteri dan jamur merupakan 

protein sel tunggal. Menurut Srinivasan 

(1987), jamur dan bakteri dapat digunakan 

untuk memproduksi protein sel tunggal. 

A.terreus selain dapat memanfaatkan 

selulosa, dalam pertumbuhannya yang 

cepat juga berperan dalam peningkatan 

protein sel tunggal. Proses fermentasi 

selama 24 jam menggunakan A.terreus, 

menunjukkan konsumsi selulosa sebesar 

83,7% serta produk biomassa protein 

sebesar 32%. 

 

Serat Kasar pada Bekatul yang Difermentasi 

A.cellulolyticus atau A.terreus 

Kandungan serat kasar pada bekatul 

yang difermentasi diperoleh dari hasil 

analisis proksimat berdasarkan 100 % bahan 

kering yang dinyatakan dalam persen. 

Rata-rata kandungan protein kasar pada 

masing-masing perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel  di bawah ini: 
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Tabel 2.  Kandungan Serat Kasar pada Bekatul 

yang Difermentasi A. cellulolyticus 

WPL 109 dan  A.terreusWPL 209 

Perlakuan 
Rataan dan SD 

Serat Kasar (%) 

P0 (Kontrol) 34,06
a
± 0,31 

P1 (A.cellulolyticus 10%) 30,49
bc

 ± 0,11 

P2 (A.cellulolyticus 20%) 30,32
bc

 ± 0,27 

P3 (A.terreus 10%) 31,27
b
 ± 1,45 

P4 (A.terreus 20%) 30,14
c
 ± 0,87 

Keterangan:  Superskrip berbeda ada kolom 

yang sama menunjukkan perbedaan 

yang nyata (p<0,05) 

 

Berdasarkan hasil analisis varian 

dapat diketahui bahwa penambahan suspensi 

jamur atau bakteri selulolitik menunjukkan 

perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap 

kandungan serat kasar. Hasil Uji Jarak 

Duncan’s menunjukkan bahwa perlakuan 

yang menghasilkan kandungan serat kasar 

tertinggi adalah kontrol P0 (0%) yang 

berbeda nyata dengan semua perlakuan. 

Kandungan serat kasar terendah adalah P4 

(A.terreus20%) yang tidak berbeda dengan 

P5 (A.terreus 20%), sedangkan perlakuan P5 

tidak berbeda dengan P2(A.cellulolyticus 

20%) dan P1 (A.cellulolyticus 10%) dimana 

P2 dan P1 tidak berbeda dengan P3 

(A.terreus 10%). 

Penurunan kandungan serat kasar ini 

disebabkan karena Acidothermus cellulolyticus 

dan Aspergillus terreus mempunyai 

kemampuan mendegradasi bahan organik 

terutama selulosa karena adanya enzim 

selulase yang dihasilkan oleh Acidothermus 

cellulolyticus dan Aspergillus terreus yang 

dapat memecah serat kasar menjadi glukosa 

(Stewart, 1991).  Menurut Barabote et al, 

(2009), Acidothermus cellulolyticus selain 

menghasilkan enzim selulase, juga menghasilkan 

enzim xylanolitik. Enzim tersebut merupakan 

enzim hidrolitik yang mampu memecah 

dinding sel tanaman serta merupakan 

komponen degradasi pada dinding sel 

jamur. 

Kemampuan koloni bakteri untuk 

tumbuh pada media spesifik CMC 

menunjukkan bahwa bakteri tersebut mampu 

memanfaatkan selulosa sebagai sumber 

nutriennya. A.cellulolyticus mampu menurunkan 

kandungan serat kasar pada proses 

fermentasi bekatul disebabkan adanya aktivitas 

dari Acidothermus cellulolyticus yang 

memiliki sistem selulase lengkap untuk 

efisiensi konversi selulose menjadi 

glukose. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hennegan dan Kevin 

(2001) bahwa diketahui bakteri tersebut 

memiliki dua macam enzim selulase yang 

dibutuhkan yaitu eksoglukanase dan beta 

glukosidase. Demikian pula menurut Chou 

et al., (2011) A.cellulolyticus memiliki 

enzim selulase hidrolitik β-1, 4-endoglucanase 

(E1). Kemampuan isolat tersebut tumbuh 

pada media selulosa membuktikan bahwa 

isolat tersebut mampu memanfaatkan selulosa 

sebagai salah satu sumber nutriennya. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 

Acidothermus cellulolyticus WPL 109 dan 

Aspergillus terreus WPL 209 dapat digunakan 

untuk meningkatkan kandungan protein 

kasar dan menurunkan serat kasar pada 

bekatul yang difermentasi pada dosis 10% 

dan 20%.  
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